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ABSTRACT 

Studi ini mengangkat tema tentang Agama Pekerja Seks Komersial: Studi atas Rasionalisasi Beragama Wanita Pekerja Seks Komersial (PSK). Studi ini bertujuan untuk menelaah bagaimana PSK merasionalisasikan ajaran agama. Bentuk studi yang digunakan adalah studi kasus dengan metode deskriptif kualitatif dan menggunakan teknik wawancara untuk pengumpulan data. Hasil studi ini menunjukkan para PSK memiliki agama dan meyakini agama sebagai ajaran hidup. Ditemukan rasionalisasi PSK dalam beragama dapat dikelompokkan kepada tiga; Pertama, terjadinya proses rasionalitas praktis, yaitu para PSK memilih dunia prostitusi untuk memenuhi kebutuhan  dalam kehidupan sehari-hari serta anaknya tanpa hadirnya seorang suami. Kedua, tindakan PSK tergolong kepada rasionalitas formal, yaitu para PSK berpikir bahwa agama adalah ajaran hidup yang lengkap dengan segenap perintah dan larangan serta memiliki konsekuensi. Ketiga perbuatan PSK masuk dalam rasionalitas substantif, PSK melakukan nilai-nilai agama atas perintah Tuhan serta melakukan larangan Tuhan sebagai profesi, tapi di balik itu PSK juga beribadah untuk mendapatkan ampunan Tuhan. 

Keywords: PSK; Seks; Rasionalisasi Agama; Rehabilitasi PSK
1. Introduction

Pelacuran didefinisikan oleh Perkins dan Bennet sebagai suatu tindakan transaksi bisnis yang disepakati oleh pihak yang terlibat sebagai sesuatu yang bersifat kontrak jangka pendek yang memungkinkan satu orang atau lebih mendapatkan kepuasan seks dengan metode yang beraneka ragam. Sedangkan pelacur adalah perempuan yang menyerahkan dirinya pada setiap laki-laki untuk kepentingan seks. Perempuan itu tidak bisa memilih siapa yang akan memakai jasanya secara berturut-turut. Elemen terpenting dalam kepelacuran adalah uang dan mata pencaharian. Keterlibatan pelacur dalam seks adalah demi uang yang dijadikan sebagai mata pencaharian (Koentjoro, 2004).
Jika dikaji berdasarkan agama kegiatan PSK sangat dilarang dan diancam, tidak hanya agama Islam, agama Nasrani juga mengutuk kegiatan tersebut, seperti dijelaskan dalam Imamat 18:20, 22. 29 bahwa para pezina (PSK) akan dihukum mati. Dalam Islam kegiatan zina merupakan dosa besar. Diriwayatkan oleh Ahmad, Abdullah bin Mas’ud berkata “aku bertanya kepada Rasulullah ‘‘apakah dosa yang paling besar di sisi Allah? Beliau menjawab yaitu kamu menjadikan sekutu bagi Allah padahal Dialah yang menciptakanmu (syirik). Lalu apa lagi? Beliau menjawab yaitu kamu membunuh anakmu karena takut jika kelak ia makan bersamamu. Lalu apa lagi? Yaitu kamu berzina dengan kekasihmu (Asy-Syafi’iy, 2010). Jika diurutkan berdasarkan level, maka dosa PSK masuk level ketiga setelah menyekutukan Allah dan menelantarkan Anak.

Istilah zina dalam agama Islam telah diperhalus menjadi sebuah profesi, seperti PSK, pelacur, sundal, wanita tuna susila (WTS) atau lonte. Tindakan PSK dianggap hina karena yang dilakukan menyimpang dari norma agama, moral dan adat, tapi di balik itu semua PSK masih meyakini agama sebagai tuntunan hidup (Hidayatulloh, 2008). Agama hadir di kalangan PSK berbeda dengan agama yang hadir di kalangan kiyai. Agama hadir dalam diri PSK hanya ketika waktu tertentu, yaitu disaat-saat sedang merenung atau dalam kesendirian. Jika Tuhan terasa hadir dalam diri PSK maka seluruh bayangan hidupnya terasa berada dalam kesalahan, sebaliknya jika Tuhan telah pergi maka PSK akan kembali dalam kehidupan semula (Syam, 2011). Pengertian agama dalam konteks ini lebih dekat kepada pernyataan (Khodijah, 2014) bahwa individu atau kelompok masyarakat yang meyakini bahwa Tuhan itu ada ataupun mengakui adanya dzat yang mempunyai kekuatan supranatural, maka ia sudah dapat dikatakan  masyarakat beragama.

Ketika perintah agama dilaksanakan oleh manusia maka agama mengalami pergeseran makna. Pergeseran tersebut terjadi karena agama bersentuhan dengan kehidupan manusia, seperti kebiasaan, gaya hidup, tingkat kebutuhan ekonomi dan lain-lain. Begitu juga yang terjadi pada PSK yang meyakini agama dan mengetahui bahwa perbuatan melacur yang dilakukan adalah dosa yang dapat mengantar ke neraka, tapi PSK masih melacur, maka dalam konteks ini terjadi proses pergeseran makna yang disebut dengan rasionalisasi.

Fenomena keberagamaan manusia dapat dilihat dari berbagai sudut pandang. Fenomena tersebut ditandai dengan normativitas ajaran wahyu, tapi dapat juga dilihat dari historisitas pemahaman dan interpretasi individu atau kelompok terhadap norma-norma ajaran agama yang dipeluknya. Selain itu dapat juga dilihat dari bentuk-bentuk amalan dan praktik-praktik ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari (Amin, 2004).
Terdapat beberapa penelitian terkait tema rasionalisasi beragama PSK, di antaranya penelitian (Hidayatulloh, 2008), (Siswanto, 2013), Ani Marhaeni (2006) dan (Syam, 2011). Studi Hidayatulloh (2008) menunjukkan bahwa PSK memiliki keyakinan yang kuat terhadap agama yang dianutnya. Mereka tetap berpandangan bahwa agama berisi aturan-aturan yang harus ditaati dan dilaksanakan sebagai pedoman hidup. Dalam praktiknya terdapat PSK yang menjalankan perintah agama dengan taat, hingga melaksanakan ajaran-ajaran yang bersifat Sunnah, selain itu ada PSK yang hanya melaksanakan ibadah wajib dan terdapat pula yang sama sekali tidak melaksanakan ajaran agama.
Studi Ani Marhaeni (2006) tentang perilaku keberagamaan PSK menunjukkan bahwa ada saling keterkaitan antara profesi pekerja seks dengan perilaku keberagamaan PSK, karena profesi sebagai PSK berdampak negatif terhadap perilaku keberagamaan. Bagi PSK yang beragama Islam, tapi tidak melaksanakan shalat lima waktu, meskipun masih membayar zakat. Studi Siswanto (2013) tentang interaksi sosial yang terjadi antara PSK dengan masyarakat menunjukkan bahwa meskipun ekonomi yang sangat kuat di lingkungan masyarakat di Sosrowijayan menempatkan masyarakat sebagai pihak yang diuntungkan, sehingga terjalin hubungan PSK berorientasi pada ekonomi, namun doktrin agama tidak memberikan pengaruh pada praktik prostitusi. Studi Syam (2011) menunjukkan bahwa panggung depan PSK yang menampilkan kecitraan; ceria, menarik, keseronokan, polesan lipstik di bibir yang berlebihan dan lain-lain, tetapi dunia panggung belakang menjadi dirinya sendiri. PSK menemukan dunianya, berkomunikasi dengan dirinya dan dengan Tuhannya.

Dari beberapa studi di atas menggambarkan meskipun PSK di panggung depan mempertontonkan dunia yang membelakangi agama, namun di panggung belakang mereka tetap hidup dalam dunia agama. Bahkan sebagian besar PSK justru taat melaksanakan ajaran agama baik yang wajib maupun yang Sunnah. Jika demikian, maka bagaimana memahami perilaku keberagamaan PSK, di mana pada panggung depan perilaku PSK melanggar norma agama, namun di panggung belakang melaksanakan ajaran agama serta meyakini bahwa Tuhan akan mengabulkan doa-doanya. Dalam konteks ini beberapa persoalan perlu diungkap; Pertama, apa yang menyebabkan para PSK terjun ke dunia pelacuran? Kedua, bagaimana PSK menjalankan perintah agama di sela-sela kegiatannya yang menyimpang dari norma dan agama? Ketiga, apa yang menyebabkan PSK masih bersikap optimis bahwa Tuhan masih mengabulkan doa-doanya?

Tulisan ini bertujuan melengkapi kekurangan studi di atas yang belum memberi perhatian pada aspek bagaimana PSK merasionalisasikan ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari? Dalam upaya memahami rasionalitas yang dibangun oleh PSK, maka tiga pertanyaan dirumuskan; Pertama apa yang menjadi pertimbangan PSK memilih terjun pada dunia prostitusi? Kedua, bagaimana pandangan PSK terhadap agama yang mereka yakini? Ketiga bagaimana PSK menyatukan dua dunia yang berbeda antara pekerja seks dan agama?
2. Theoretical Review/Framework
 Tulisan ini menggunakan kerangka teori rasionalisasi Max Weber. Kata rasional merupakan kata-kata yang sulit dimengerti, seperti yang diungkapkan Popper (1974) tentang rasionalitas I have a deep ingrained fear of big words, such as rationality. Weber (1972) membedakan rasionalitas nilai (value rational) dengan rasionalitas tujuan (goal rarional). Rasionalitas nilai diartikan sebagai orientasi tindakan berdasarkan pada nilai, apakah itu etika, moralitas, agama, hal-hal yang bersifat estetis, disukai atau asal-usul. Rasionalitas seorang individu dinilai sejauh mana ia membuat keputusan tentang nilai-nilai yang dipegangnya, bukan pada tujuan yang ingin dicapai. Sebaliknya, rasionalitas tujuan didefinisikan sebagai tujuan keputusan dan tindakan berdasarkan kesesuaiannya dengan tujuan akhir, metode pencapaian dan konsekuensinya. Individu akan dinilai secara rasional ketika keputusan dan tindakannya mendukung tujuan akhir (Firmanzah, 2012).
Sementara Evans dan Over (1996: 1997) membedakan dua konsep rasionalitas; Pertama, rasionalitas didefinisikan sebagai berpikir, berbicara, berdebat, membuat keputusan dan bertindak untuk mencapai tujuan secara efisien dan efektif. Jenis rasionalitas ini mengedepankan alasan pribadi untuk mencapai tujuan personal. Kedua, rasionalitas didefinisikan sebagai berpikir, berbicara, berdebat, membuat keputusan, dan bereaksi berdasarkan sistem normatif tertentu. Jenis rasionalitas ini lebih menekankan pada tingkat kesamaan (konformis) antara keputusan individu dengan praktik pertama dan percaya pada kebenaran di masyarakat. Semakin tepat keputusan individu dengan standar sosial, semakin rasional ia dirasakan, sebaliknya semakin tidak kompatibel antara apa yang ingin dicapai dengan tujuan masyarakat pada umumnya, individu tersebut dianggap semakin irasional (Firmanzah, 2012).  
Khodijah (2014) mengatakan bahwa Max Weber dalam membahas tindakan seseorang mulai dari pemikiran rasionalisasi hingga metode verstehen (pemahaman). Metode verstehen yang dimaksud adalah melihat tindakan seseorang sehingga kita harus memahami maksud, tujuan serta apa yang ada di balik tindakan tersebut. Maka dapat disimpulkan dari pernyataan Weber bahwa suatu tindakan adalah sesuatu yang dilakukan yang memiliki sebab, maksud dan tujuan. Manusia adalah makhluk sosial yang saling berintegrasi satu sama lain, sehingga tindakan yang diambil berkaitan dengan lingkungan sosial. Berikut adalah empat jenis tindakan rasional menurut Max Weber;
2.1. Tindakan Rasional Instrumen

Tindakan yang ditentukan oleh harapan terhadap perilaku objek dalam lingkungan dan perilaku manusia lain, harapan-harapan ini digunakan sebagai syarat atau sarana untuk mencapai tujuan-tujuan aktor lewat upaya dan perhitungan yang rasional. Dalam tindakan ini terdapat tujuan bagi tindakan yang dilakukan dan cara yang dipilih adalah paling efektif untuk meraih tujuan. Tingkatan ini meliputi pertimbangan dan pemikiran secara sadar yang berhubungan dengan tindakan dan alat yang digunakan dalam mencapai tujuan. Individu dilihat sebagai memiliki macam-macam tujuan yang mungkin diinginkannya dan atas dasar suatu kriteria menentukan satu pilihan di antara tujuan-tujuan yang saling bersaingan. Singkatnya, tindakan ini merupakan tindakan yang ditentukan oleh harapan terhadap perilaku objek dalam lingkungan dan perilaku manusia. Harapan-harapan ini digunakan sebagai syarat atau sarana untuk mencapai tujuan-tujuan aktor lewat upaya dan perhitungan yang rasional.

2.2. Tindakan Rasional Berorientasi Nilai

Tindakan ini ditentukan oleh keyakinan penuh kesadaran akan nilai perilaku-perilaku etis, estetis, religius, atau bentuk perilaku lain yang terlepas dari prospek keberhasilan. Dalam tindakan ini cara yang digunakan dipertimbangkan agar sesuai dengan nilai, norma, hukum maupun agama. Dalam tindakan ini alat hanya merupakan objek pertimbangan dan perhitungan yang sadar. Tujuan-tujuannya sudah ada dalam hubungannya dalam nilai-nilai individu yang bersifat absolut. Nilai akhir bersifat non-rasional dalam hal di mana seseorang tidak dapat memperhitungkan secara objektif mengenai tujuan yang harus dipilih. Singkatnya, yaitu tindakan yang ditentukan oleh keyakinan penuh kesadaran akan nilai perilaku-perilaku etis, estetis, religius, atau bentuk perilaku lain, yang terlepas dari prospek keberhasilannya.  

2.3. Tindakan Tradisional 

Tindakan yang reflektif dan bersifat kebiasaan dan selalu ditentukan. Tindakan ini merupakan tindakan non-rasional. Kalau seorang individu memperlihatkan perilaku karena kebiasaan, tanpa refleksi yang sadar atau perencanaan, perilaku seperti ini digolongkan sebagai tindakan tradisional. Individu akan membenarkan atau menjelaskan tindakan tersebut dengan mengatakan bahwa tindakan tersebut merupakan kebiasaan baginya. Singkatnya tindakan tradisional merupakan tindakan yang didasarkan atas kebiasaan-kebiasaan dalam mengerjakan sesuatu di masa lalu.

2.4. Tindakan Efektual

Tindakan yang murni berasal dari sentimen, tindakan yang didominasi oleh perasaan atau emosi sang aktor.  Tipe tindakan ini ditandai dengan dominasi perasaan atau emosi tanpa reflek intelektual dan perencanaan yang sadar sebelumnya. Seseorang yang sedang mengalami emosi seperti cinta, kemarahan, ketakutan, atau kegembiraan secara spontan mengungkapkan perasaan itu dengan refleks. 
Khodijah (2014) mengatakan bahwa rasionalisasi didefenisikan oleh Weber sebagai ciri mendasar dari masyarakat modern. Berkaitan dengan rasionalisasi, Weber membagi ke dalam empat bentuk; Pertama, Rasionalitas Praktis. Rasionalitas praktis adalah rasionalitas yang meliputi pencarian terus menerus cara terbaik yang dilakukan individu untuk mencapai tujuannya dalam kehidupan sehari-hari. Rasionalitas ini bersifat pragmatik dan egoistik. Dalam rasionalitas ini tujuan keduniawian merupakan tujuan individu. Untuk mencapai tujuan tersebut cara yang digunakan atas kepentingan individu. Orang yang mempraktikkan rasionalitas ini menerima realitas-realitas yang sudah ada dan hanya memikirkan cara-cara yang paling bijaksana untuk menghadapi kesulitan yang ada. Dalam tulisan Stephen Kalberg yang berjudul Max Weber’s types of  rationality, rasionalitas diungkapkan ulang olehnya dalam pertanyaan “Weber designates very way of life that views and judges worldly activity in relation to the individual’s purely pragmatic and egoistic interest as practical rational’’. setiap cara hidup yang memandang dan menilai kegiatan duniawi terkait dengan kepentingan-kepentingan individual dan egois individu (Furqon, 2016). 

Kedua, Rasionalitas Substantif. Rasionalitas substantif ini melibatkan pemikiran antara alat atau sarana untuk menuju tujuan dalam konteks suatu nilai. Dalam rasionalitas ini pelaku atau aktor menata tindakannya secara langsung melalui nilai-nilai yang melibatkan pemilihan alat menuju tujuan dalam konteks suatu nilai baik nilai-nilai agama, nilai-nilai kemanusiaan maupun nilai-nilai adat. Rasionalitas ini seperti praktis namun tetap mempertimbangkan nilai, seperti seseorang melakukan ibadah untuk beribadah kepada Tuhannya. Pelaksanaan ibadah tersebut merupakan salah satu aktivitas yang dilakukan karena nilai-nilai keagamaan. Ketiga, Rasionalitas Teoritis. Rasionalitas teoritis meliputi usaha kognitif pelaku dalam menguasai realitas melalui konsep-konsep yang abstrak dari pada melalui tindakan. Dalam rasionalitas ini pelaku atau aktor mampu membaca realitas dan mampu mengatasi permasalahan hanya secara teoritis namun tidak sampai pada melakukan tindakan dari yang diucapkannya. Rasionalitas ini mula-mula dicapai dalam sejarah oleh para ritualistik dan para ahli sihir. Keempat, Rasionalitas Formal. Rasionalitas formal meliputi proses berpikir pelaku atau aktor dalam membuat pilihan mengenai alat dan tujuan. Dalam hal ini pemilihan alat untuk mencapai tujuannya dibuat dengan merujuk pada kebiasaan, peraturan dan hukum yang diterapkan dan berlaku secara umum atau universal. 
3. Method 

 Tulisan ini menggunakan metode penelitian kualitatif yang jenisnya lapangan. Penelitian ini dilakukan di Panti Sosial Karya Wanita Andam Dewi Solok. Sumber data dalam penelitian ini ialah para Pekerja Seks Komersial (PSK) yang telah mengalami proses rehab di Panti Sosial Karya Wanita Andam Dewi Solok. Sumber data ditetapkan menggunakan teknik purposive sampling, yang dilakukan sebelum penelitian berjalan. Untuk  teknik pengumpulan data, penelitian ini menggunakan wawancara mendalam (indep interview). Dengan menggunakan pedoman wawancara, data-data yang dikumpulkan terkait: Pertama pertimbangan PSK memilih untuk terjun pada dunia prostitusi. Kedua, pandangan pekerja seks komersial (PSK) terhadap agama yang mereka yakini dan Ketiga bagaimana PSK menyatukan dua dunia yang berbeda antara pekerja seks dan agama?. Analisis dalam penelitian ini dilakukan beberapa tahap: pertama manajemen data, kedua; memoing data, ketiga display data dan keempat penarikan kesimpulan. Manajemen data dilakukan dengan cara pentranskripan hasil wawancara bersama PSK, dari audio ke dalam bentuk narasi. Memoing data dilakukan dengan cara memberikan tanda-tanda atau catatan-catatan terhadap hasil wawancara yang telah ditranskrip. Setelah data ditranskrip dan diberikan tanda, data wawancara dari PSK dipilih dan dikelompokkan sesuai dengan pertanyaan yang diangkat di dalam penelitian. Display data dilakukan dengan menyajikan data ke dalam bentuk narasi deskriptif dan kemudian diinterpretasi sesuai dengan pendekatan yang digunakan dalam melihat rasionalisasi agama pekerja seks komersial (PSK) di Panti Sosial Karya Wanita Andam Dewi Solok.    
4. Results

Banyak faktor yang memengaruhi seseorang untuk terjebak masuk ke dunia prostitusi dan memengaruhi seseorang untuk memilih profesi sebagai PSK dibandingkan bekerja di tempat lain, yaitu;
4.1. Latar Belakang Kehidupan 

Sebagian besar PSK berasal dari keluarga broken home. Tingkat pendidikan sebagian besar mereka hanya tamatan sekolah menengah pertama atau sekolah menengah atas (SMP/SMA) dan jarang sampai perguruan tinggi. PSK tidak menamatkan sekolah karena masalah ekonomi dan mendapatkan pergaulan bebas, seperti yang dialami Silvanna seorang PSK yang berumur 17 tahun, ia hanya sampai kelas 2 (dua) SMP. Dalam hal bersamaan juga dirasakan oleh Kadita, kedua orang tuanya sudah memiliki keluarga baru dan sibuk dengan keluarganya masing-masing. Meskipun komunikasi Kadita dan kedua orang tuanya masih berjalan dengan baik, tapi perhatian dan kasih sayang yang didapatkan tidak seperti anak yang dibesarkan oleh kedua orang tuanya. 

Ekonomi juga sangat memengaruhi perempuan untuk terjun ke dunia prostitusi, apalagi pekerjaan yang ada tidak bisa memenuhi kebutuhan seperti kasus yang dialami oleh Layla dan Nana. Mereka merupakan PSK yang ditinggalkan suami dan mereka harus memenuhi kebutuhan dirinya dan anak-anaknya.

Tidak disangka rumah tangga yang kami bina selama 16 (enam belas) tahun harus berakhir dengan perceraian. Ini terjadi karena suami saya ketika dia sudah sukses, banyak perempuan lain yang mau dan sekarang dia sudah menikah lagi dengan orang Solok Selatan. Anak saya paling tua umur 18 (delapan belas) tahun, sudah kelas 2 (dua) SMA, berhenti sekolah karena kami bercerai. Anak saya 5 (lima) orang, 2 (dua) perempuan dan 3 (tiga) laki-laki (Wawancara, Layla 2 Desember 2019).

Kondisi di atas menunjukkan bahwa PSK berasal dari ekonomi rendah sehingga memaksa mereka untuk memilih dunia prostitusi. Pendidikan rendah dan pergaulan bebas juga sangat berpengaruh terhadap perilaku PSK yang lebih memilih dunia prostitusi untuk mendapatkan uang banyak demi memenuhi kebutuhan. Keluarga yang broken home juga tidak bisa dielakkan dari penyebab menjadi PSK. Keluarga merupakan pendidikan awal dari manusia, jika keluarga telah hancur maka dalam hal bersamaan pertahanan seseorang anak akan goyah.

4.2. Penyebab Terjun ke Dunia Prostitusi

Berhenti sekolah merupakan salah satu jalan bagi perempuan untuk menempuh dunia prostitusi, apalagi anak muda yang mudah terpengaruh pergaulan bebas sehingga dengan mudah pula terseret ke dunia prostitusi. Seperti Silvanna yang diajak oleh temannya untuk memilih dunia prostitusi, Silvanna mengatakan bahwa; 

Masuk ke dunia prostitusi karena dibawa-bawa teman, mereka membawa saya dengan cara dikenalkan dengan satu teman dan teman tersebut mengenalkan ke teman-teman yang lainnya

Sama halnya dengan silvanna, Kadita, Nana, dan Layla juga diajak oleh temannya untuk memilih dunia prostitusi. Mereka mau mengikuti ajakan karena digaji dengan uang dengan jumlah besar. Sedangkan bekerja di tempat lain seperti di toko tidak mampu memenuhi kebutuhan sehari-hari.

Pada awalnya saya bekerja di toko gajinya hanya 30 ribu sehari, uang segitu mana cukup untuk makan tiga kali sehari, beli baju dan kebutuhan perempuan lainnya. Pada mulanya saya diajak teman bekerja di café hanya untuk bernyanyi, lama-lama saya di sini akhirnya saya melayani seks laki-laki. Gajinya lumayan besar kadang semalam dapat uang 400 sampai 500 ribu, belum lagi jika kita melayani seks laki-laki, apalagi kita masih muda ini dibayar mahal kadang sampai jutaan (Wawancara, Kadita 13 Januari 2020).
Para pekerja seks komersial terjun ke dunia prostitusi karena ajakan teman, mudah tergiur dan tergoda dengan kemewahan yang dijanjikan. Sehingga tanpa pikir panjang dan dampak buruknya, para perempuan yang berada pada tingkat ekonomi rendah dan terjebak dengan masalah keluarga mudah tergiur dan jatuh pada dunia prostitusi. 

4.3. Untuk Memenuhi Kebutuhan Hidup
PSK menjual dirinya untuk mendapatkan uang, ia bekerja dengan menyerahkan dirinya kepada setiap laki-laki yang membutuhkan jasanya. Tak jarang para PSK menjadikan pekerjaan melacur sebagai sebuah profesi untuk mendapatkan uang agar bisa memenuhi kebutuhan hidup dan keluarganya. Apalagi sebagian pekerja seks komersial berasal dari keluarga broken home sehingga orang tuanya sibuk dengan keluarganya masing-masing. 

Silvanna berbeda dengan PSK lainnya. Dia mengikuti dunia pelacuran hanya untuk hiburan. Dia menghibur dirinya agar dapat melupakan masalah yang menjadi beban baginya dan menganggap uang yang didapatkan dari pekerjaan melacur sebagai bonus dari hiburan, karena dia masih mendapatkan uang dari orang tuanya. 

Yang saya cari hanyalah hiburan untuk diri sendiri. Saya senang mengikuti teman-teman saya ini, semua masalah terasa hilang yang dirasakan hanyalah kesenangan. Saya juga melayani laki-laki yang saya temukan di café tempat nongkrong sama teman-teman dan ini menghasilkan uang dan saya anggap bonus dari hobi (Wawancara, Silvanna 2 Desember 2019). 

Bagi Kadita profesi tersebut tidak menyenangkan, tapi ketika mendapatkan uang dari hasil pekerjaan sendiri rasanya bahagia karena merasa telah mampu memenuhi kebutuhan hidup sendiri. Nana dan Layla merupakan PSK yang sudah berkeluarga. Mereka menjadikan kegiatan melacur sebagai sebuah profesi untuk memenuhi kebutuhan anak-anaknya. Nana memiliki 2 (dua) orang anak sedangkan Layla memiliki 5 (lima) orang anak. 

Bagi Nana bekerja melayani laki-laki di dunia malam tergantung dengan kekuatan fisik, jika fisik lemah hanya mampu melayani dua orang laki-laki dalam semalam. Bagi Nana bekerja hanya untuk mencari uang, jika uang sudah didapatkan maka pekerjaan sudah selesai dilaksanakan. Dari pekerjaan seperti ini Nana sebenarnya merasa terbebani, ia memilih pekerjaan ini karena tidak ada pekerjaan lain yang mampu memenuhi kebutuhan keluarganya. 

Sebenarnya saya merasa terbebani bekerja di sini, tetapi karena perekonomian ya terpaksalah  karena tidak ada pilihan lain. Sudah saya coba bekerja di tempat lain tapi tidak mencukupi untuk keluarga, apalagi sekarang semuanya serba mahal. Bekerja hanya tergantung kekuatan fisik kita aja, misalnya kita hanya sanggup dua orang saja ya udah dua orang itu saja, saya tidak terlalu difokuskan jika sudah dapat duit ya udah dan saya tidak milih-milih selagi ada ya gak apa-apa (Wawancara, Nana 2 Desember 2019).

Sebagian besar PSK menjadikan kegiatan melacur sebagai sebuah profesi untuk mendapatkan uang. Ia telah menggantungkan pekerjaan sebagai pelacur yang sanggup melayani laki-laki yang membutuhkannya. Para PSK terjun ke dunia pelacuran demi mendapatkan uang.

5. Discussion

Penjelasan di atas menunjukkan bahwa yang menjadi faktor penyebab perempuan untuk masuk ke dunia prostitusi yaitu; pertama, broken home; kedua, kurang mendapatkan perhatian dari orang tua; ketiga, putus sekolah; keempat kondisi ekonomi yang rendah; kelima, tergiur oleh kenikmatan dunia; keenam, kekecewaan yang dialami. 
Profesi menjadi seorang pelacur memang jauh dari agama karena keduanya sangat bertentangan. Profesi sebagai pelacur masih banyak diminati oleh perempuan karena mereka mudah terpengaruh oleh pergaulan apalagi jika ditimpa oleh ekonomi rendah. Maka menjadi PSK dianggap sebagai solusi sehingga agama kehilangan peran. Meskipun jauh dari agama, para PSK masih meyakini ajaran agama, seperti takut akan dosa dan takut neraka serta mengharapkan imbalan dari Allah atas segala perbuatan baik yang mereka lakukan. PSK tidak pernah menyalahkan agama, tetapi keadaan yang memaksa mereka untuk melakukan perbuatan tersebut. Dosa bisa membuat orang untuk tidak melakukan segala yang dilarang oleh Allah. Keadaan ini memperlihatkan bahwa sebagian orang dengan mengingat dosa dapat mengantarkannya untuk berbuat kebaikan dan bertobat, tapi tak semua orang menjadikan dosa untuk bertobat, terkadang ia tahu sebuah pekerjaan menyebabkan dosa, namun tetap dilakukan.

PSK memiliki tindakan instrumental dalam melakukan perbuatan atau bertindak, karena para PSK melakukan tindakan dengan tujuan untuk memperbaiki ekonomi yang rendah agar bisa memenuhi kebutuhan hidup anak-anaknya serta untuk mendapatkan hiburan bagi dirinya. PSK menganggap bekerja di dunia prostutusi merupakan pekerjaan yang efektif untuk memulihkan kondisi ekonomi sehingga dapat memenuhi segala kebutuhan keluarga serta anak-anaknya agar bisa hidup mewah walaupun mereka tidak memiliki ayah. Selain itu para PSK juga beranggapan dari pekerjaan tersebut untuk menghidupi diri sendiri tanpa bergantung pada orang tuanya. Tindakan ini dilakukan oleh PSK atas kesadaran sendiri tanpa paksaan dari orang lain. PSK menyadari bahwa profesinya tersebut sangat ditentang oleh agama dan termasuk ke dalam dosa besar. Dengan kesadaran seperti itu para PSK melaksanakan perintah agama walaupun tidak sepenuhnya, seperti salat meskipun sesekali, bersedekah kepada orang-orang susah, dan jika mereka berada di kampung maka akan rutin beribadah karena mereka tidak ingin keluarga dan anak-anaknya tahu bahwa profesi mereka sebagai pekerja seks. Perintah agama yang mereka lakukan tersebut untuk mendapatkan pahala dari Tuhan agar bisa menyeimbangkan antara perbuatan dosa dan pahala.

Perilaku PSK juga termasuk ke dalam rasionalitas nilainya Weber karena mereka melakukan nilai-nilai agama atas perintah Tuhan. Para PSK melakukan perbuatan yang dilarang Tuhan sebagai profesi, tapi di balik itu mereka juga beribadah untuk mendapatkan rido-Nya. Pelaksanaan ibadah oleh PSK merupakan salah satu aktivitas yang dilakukan karena nilai-nilai keagamaan. Pilihan menjadi pekerja seks merupakan pilihan keterpaksaan karena tidak bisa mengelakan dunia pelacuran demi mencukupi kebutuhan. PSK menekuni pekerjaan tersebut karena ingin memenuhi kebutuhan hidup anak-anak dan dirinya. Di samping itu dunia pekerja seks mampu membuat mereka melupakan masalah. 
6. Conclusions

Para PSK memiliki latar belakang kehidupan yang biasa saja, mereka bergaul layaknya seperti anak-anak biasanya. Mereka juga memiliki cita-cita yang luar biasa, tetapi karena keluarga broken home mengakibatkan mereka kurang mendapatkan perhatian. Tidak hanya itu, broken home juga berdampak kepada putus sekolah dan beban hidup bertambah berat sehingga mereka lari ke dunia malam untuk mencari hiburan dan biaya hidup. Faktor penyebab PSK memilih dunia prostitusi yaitu karena; pertama, keluarga yang broken home. Kedua, kurang mendapatkan perhatian dari orang tua. Ketiga, putus sekolah. Keempat, kondisi ekonomi yang rendah. Kelima, tergiurnya oleh kenikmatan dunia dan. Keenam, kekecewaan yang dialami. Faktor-faktor tersebut dapat mengantarkan para perempuan untuk masuk ke dunia prostitusi.

Selanjutnya sebagian besar PSK menjadikan kegiatan melacur sebagai sebuah profesi untuk mendapatkan uang. Ia telah menggantungkan pekerjaannya sebagai seorang pelacur yang sanggup melayani seks para lelaki yang membutuhkan. Para PSK terjun ke dunia pelacuran hanya semata-mata untuk mendapatkan uang demi memenuhi kebutuhan. PSK mengenyampingkan segala anggapan orang lain terhadap dirinya, karena bagi mereka hidup adalah urusan masing-masing, sedangkan orang lain hanya mampu berkomentar tanpa membantu.

Para PSK mengharapkan ampunan dari Allah serta berharap Allah memberikan hidayah-Nya agar mereka kembali ke jalan yang diridhai Allah. Untuk itu PSK sering melakukan kegiatan keagamaan seperti bersedekah, walaupun jarang melakukan ibadah seperti salat, baca al-Quran, dan ibadah lainnya. Kegiatan bersedekah yang dilakukan berangkat dari ketidaktegaan PSK melihat orang susah, sedangkan mereka memiliki uang. Selain itu para PSK menjadikan agama hanya sebagai status sosial saja, walaupun demikian mereka tetap melaksanakan perintah agama walaupun jarang sekali. Para PSK masih meyakini bahwa perbuatan yang dilakukan adalah perbuatan yang dilarang Allah dan diancam dengan dosa yang dapat memasukan mereka ke neraka, tapi mereka tetap melakukan pekerjaan tersebut karena hanya dengan menjadi seorang pelacur mereka dapat memenuhi segala kebutuhannya dan anak-anaknya, di samping itu mereka juga mendapatkan hiburan untuk dirinya.

Para PSK masih merasa takut kepada Allah karena Allah selalu memantau segala perbuatannya. Walaupun mereka berbuat dosa tetapi mereka masih bertobat dan meminta ampun kepada Allah. Mereka berharap bahwa segala kebaikan yang mereka lakukan akan memberikan pahala baginya sehingga ia mampu menyeimbangkan antara dosa dan pahala. Dari penjelasan tersebut maka para wanita PSK memiliki tindakan instrumentalnya Weber dalam melakukan perbuatannya atau bertindak, karena para PSK melakukan tindakan tersebut dengan tujuan untuk memperbaiki ekonominya yang rendah agar ia bisa memenuhi kebutuhan hidup anak-anaknya dan juga untuk mendapatkan hiburan bagi dirinya. 

Perilaku PSK termasuk ke dalam teori rasionalitas nilai karena mereka melakukan nilai-nilai agama atas perintah Tuhan. Para PSK melakukan perbuatan yang dilarang Tuhan sebagai profesi tetapi di balik itu ia juga beribadah untuk mendapatkan ridha-Nya. Pelaksanaan ibadah tersebut merupakan salah satu aktivitas yang dilakukan karena nilai-nilai keagamaan. Apa yang dapat dimafhuhi dari temuan studi di atas adalah bahwa setiap tindakan, apapun itu; baik atau buruk, salah atau benar; menjadi orang jahat atau orang baik, menjadi pelacur sekaligus beriman merupakan pilihan yang diperhitungkan. Meski tidak tersadari, sejatinya setiap pilihan memiliki logikanya sendiri sebab ia lahir dari proses pertimbangan yang terencana. Oleh karenanya, kebaikan dan keburukan; menjadi jahat atau menjadi baik adalah pilihan yang memiliki rasionalitasnya sendiri.  
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